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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi secara global dari tahun ke tahun semakin mengalami peningkatan. 

Secara tidak langsung, kepada pelaku usaha diupayakan untuk terus melakukan perkembangan 

pada bisnisnya. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menujukan perhatian perusahaan 

kepada sumber daya manusia yang terlibat didalamnya. Sumber daya manusia pada perusahaan 

perlu dikelola secara profesional agar terwujud suatu keseimbangan antara kebutuhan pegawai 

dengan tuntutan dan kemampuan organsiasi perusahaan. Sejauh ini keberadaan SDM didalam 

suatu perusahaan memegang peranan yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki potensi yang 

sangat besar untuk menjalankan aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber daya manusia yang 

ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik- baiknya, sehingga mampu 

memberikan output yang optimal. 

Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan perlu didukung oleh kinerja pegawai yang baik 

dalam instansi tersebut, kinerja pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam suatu organisasi atau instansi, sesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi bersangkutan. Oleh 

karena itu, manajemen perusahaan harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

kinerja pegawai tidak dapat maksimal sehingga pegawai merasa puas dalam bekerja. Kinerja 

pegawai menjadi isu penting dalam organisasi perusahaan.  

Abstract: The aim of this research is to determine the effect of job training and work discipline on the 
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Faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah pelatihan kerja pegawai. Pelatihan 

sangat berguna sekali bagi perusahaan maupun pegawainya. Dengan mengikuti sebuah 

pelatihan pegawai akan semakin bertambah pengetahuan dan kemampuannya sehingga 

perusahaan mampu untuk berkembang dan bersaing dengan kompetitornya. Setiap perusahaan 

pasti akan membutuhkan pegawai yang kompeten untuk meningkatkan kretivitas perusahaan. 

Pelatihan merupakan proses yang akan mendidik dan melatih setiap pegawai dari segi sikap 

dan keterampilannya agar mampu bertanggungjawan dengan pekerjaannya. 

Graha Merah Putih Pekanbaru adalah sebuah Smart Office dimana semua pegawai 

didukung teknologi informasi terkini untuk berbagai ide, berinovasi, berkolaborasi, bertukar 

informasi dan membentuk relasi untuk menghasilkan produktivitas tertinggi. Graha Merah 

Putih Pekanbaru dibangun untuk melengkapi kebutuhan para pebisnis Pekanbaru. Dilengkapi 

dengan berbagai macam fasilitas yang menunjang produktifitas pegawai, Graha Merah Putih 

Pekanbaru memberikan one-stop solution dengan set up Smart Office untuk kebutuhan para 

tenant. Graha Merah Putih yaitu Telkom Property yang terpadu dan kini memiliki tiga 

protofolio bisnis sebagai berikut: 1) Pengembangan dan investasi property; 2) Layanan property 

meliputi Manajemen bangunan, manajemen energi, manajemen keamanan dan manajemen 

transpot; dan 3) Manajemen proyek. 

Agar kegiatan perusahaan tersebut berjalan dengan baik PT Telkom Property (Building 

Management Graha Merah Putih Pekanbaru) menyediakan program pelatihan bagi pegawainya 

setiap tahunnya. Terlihat tingkat keikutsertaan peserta yang cenderung menurun selama periode 

penelitian bahwa semakin meningkatnya sumber daya manusia semakin menurun ke tidak 

ikutsertaan didalam sebuah pelatihan. Selain itu sedikit ketidak tahuan atau tidak pedulinyanya 

dengan tugas pekerjaan yang diberikan itu menyebabkan hilangnya semangat bekerja. 

Selain pelatihan, faktor lain yang diindikasikan mempengaruhi kinerja pegawai tersebut, 

salah satunya adalah disiplin kerja. Disiplin kerja sangat diperlukan suatu perusahaan agar dapat 

melaksanakan program kerjanya untuk mencapai sasaran yang telah diterapkan. Adapun 

permasalahan disiplin kerja pada PT Telkom Property (Building Management Graha Merah 

Putih Pekanbaru) adalah masalah semakin meningkatnya angka ketidakhadiran pegawai. 

pegawai yang sering tidak hadir menyebabkan terbuangnya waktu kerja. Jumlah ketidakhadiran 

pegawai cenderung mengalami tren peningkatan setiap tahunnya. Hal ini akan berdampak pada 

berkurangnya waktu kerja pegawai sehingga target produksi perusahaan tidak tercapai. 

Meskipun sanksi sudah diberikan berupa surat peringatan namun tidak menurunkan angka 

ketidakhadiran pegawai. 

PT Tekom Property (Building Management Graha Merah Putih Pekanbaru) merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa penyediaan dan pelayananan sangat mengutamakan 

dan memperhatikan disiplin kerja dari masing-masing pegawainya. Disiplin kerja pegawai PT 

Telkom Property diukur dari absensi ketidak hadiran pegawai. Dengan demikian dalam usaha 

meningkatkan kinerja pegawai salah satu cara yang dapat dilakukan PT Telkom Property yaitu 

dengan memperhatikan kedisiplinan kerja pegawai. Namun masih ditemukan kurangnya 

kedisiplinan pegawai PT Telkom Property. Tingkat kehadiran pegawai ditempat kerja, masih 

kurang maksimal ditunjukan dengan kurangnya disiplin kehadiran dalam bekerja seperti masih 

adanya pegawai yang sering tidak hadir dan bila tidak dapat hadir pegawai tidak memberikan 

keterangan. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik meneliti lebih jauh dengan judul 

“Pengaruh Pelatihan Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai PT Telkom 

Property (Building Management Graha Merah Putih Pekanbaru)”. 

2. Metode 

Penelitian ini dilakukan di PT Telkom Property (Building Management Graha Merah Putih 

Pekanbaru) Jalan Jendral Sudirman No. 199 Gedung Graha Merah Putih Pekanbaru. Kel. 
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Sumahilang, Kec. Pekanbaru kota Pekanbaru – Riau. Dalam penelitian ini menggunakan 

Teknik Sampling Jenuh. Teknik Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel, istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana 

semua anggota populasi dijadikan sampel (Sugiyono, 2014:124-125). Sampel dalam penelitian 

ini semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu pegawai PT Telkom Property (Building 

Management Graha Merah Putih Pekanbaru) berjumlah 60 orang. Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan angket. Sedangkan teknik analisis 

data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji t, 

uji F dan analisis koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 20. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggambarkan suatu hubungan dimana satu atau lebih variabel (variabel 

independen) mempengaruhi variabel lainnya (variabel dependen). Hasil uji regresi linier 

berganda menunjukkan: Y = 56,060 + 0,317 X1 + 0,664 X2 + e. Persamaan regresi linier 

berganda diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Nilai konstanta (a) sebesar 56,060. Artinya 

adalah apabila variabel independen diasumsikan nol (0), maka kinerja karyawan sebesar 

56,060; 2) Nilai koefisien regresi variabel pelatihan kerja sebesar 0,317. Artinya adalah bahwa 

setiap peningkatan pelatihan kerja sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,317 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap; 3) Nilai koefisien regresi 

variabel disiplin kerja sebesar 0,664. Artinya adalah bahwa setiap peningkatan disiplin kerja 

sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,664 dan sebaliknya 

dengan asumsi variabel lain tetap; dan 4) Standar error (e) merupakan variabel acak dan 

mempunyai distribusi probabilitas yang mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh 

terhadap Y tetapi tidak dimasukan dalam persamaan. 

Hasil analisis statistik variabel pelatihan kerja diperoleh thitung 3,605 sebesar dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,001 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa H1 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian variabel pelatihan kerja (X1) ini menunjukkan bahwa 

pegawai PT Telkom Propety mendapatkan pelatihan yang sesuai dan membuat motivasi para 

pegawai untuk terus meningkatan kinerja kerja dan membuat prestasi para pegawai meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2019), yang menggunakan 

variabel pelatihan kerja sebagai X1 dan kinerja sebagai Y, dengan hasil pengujian secara parsial 

bahwa nilai thitung sebesar 2,891 lebih besar t tabel sebesar 1,985 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,005 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,285 lebih besar ttabel sebesar 1,98 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yaitu secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Growth Asia Medan. 

Hasil analisis statistik variabel disiplin diperoleh thitung 5,868 sebesar dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa H2 diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel (X2) kedisiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai (Y) sehingga disiplin kerja dengan indikator tingkat kehadiran, 

ketaatan terhadap atasan, kesadaran kerja, tanggung jawab memiliki pengaruh positif untuk 

meningkatkan kinerja pegawai PT Telkom Property Pekanbaru. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Nazir (2018) yang menggunakan variabel penelitian 

disiplin kerja sebagai variabel bebas dan kinerja pegawai sebagai variabel terikat dan disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PT Telkom 

Property Pekanbaru. 

Berdasarkan uji F antara variabel pelatihan kerja dan disiplin kerja dengan variabel kinerja 

pegawai dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan hasil ini lebih kecil dari 0,05 atau 5% selain 

itu, hubungan kedua variabel dapat diketahui dari nilai Fhitung sebesar 93,970 lebih besar dari 

Ftabel 3,159. Kesimpulannya adalah variabel pelatihan kerja dan disiplin kerja secara simultan 
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa ada pengaruh 

antara pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai, artinya semakin tinggi 

tingkat pelatihan kerja dan disiplin kerja maka akan semakin tinggi kinerja pegawai. Disamping 

itu temuan ini juga akan sejalan dengan penelitian terdahulu dilakukan oleh Sari (2018) yang 

menyimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Koefesien Determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa besar 

kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Dari hasil uji didapatkan nilai 

adjusted R square sebesar 0,759 atau 75,9%. Artinya kontribusi variabel independen (X1 X2 

yaitu pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja pegawai 

sebesar 75,9% sedangkan sisanya 23,3% dijelaskan dengan variabel lain yang tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

 

4. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bebarapa hal 

sebagai berikut: 1) Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT 

Telkom Property di Pekanbaru; 2) Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Telkom Property di Pekanbaru; dan 3) Pelatihan kerja dan Disiplin kerja 

memberikan kontribusi kepada kinerja pegawai PT Telkom Property di Pekanbaru dengan 

memperoleh nilai R Square sebesar 0,759 atau 75.9% sedangkan sisanya 23.3% dijelaskan oleh 

variabel atau faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dalam penelitian ini, maka disarankan kepada PT Telkom Property di Pekanbaru 

sebagai berikut: 1) Bagi Perusahaan, sebaiknya memperbarui materi setiap diadakannya 

pelatihan agar memberikan pemahaman terhadap pegawai dan menarik perhatian untuk tetap 

aktif saat pelatihan sedang berlangsung dan untuk kedisiplinan untuk mematuhi peraturan 

Perusahaan dalam kehadiran agar dapat meningkatkan atau mempertegas aturan di perusahaan 

sehingga kedisiplinan karyawan lebih baik lagi dan kinerja pegawai mengalami peningkatan; 

dan 2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dibatasi pada variabel pelatihan kerja dan disiplin 

kerja, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan yang mempengaruhi kinerja pegawai 

mengingat masih terdapat adanya faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

seperti motivasi kerja, beban kerja dan lain sebagainya 
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